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TIITJ AU Al' PUSTi-.AA 

1 . Etiologi 

Koksidiosis seku~ pada ayam disebabkan oleh Eimeria 

tenella yakni organisme be rsel satu yang tergolong filum 

Protozoa, yang menurut Kudo (1966) dan Soulsby (1975) ter-

masuk klas Sporozoa , ordo Coccidia , Famili Eimeridae , ge -

nus Ei meria . 

Habi t at parasit ini di dalam s ekum . E. tenella me~­

l iki ciri : ookista berbentuk bulat telur (ovoid) , pan­

j~ng berkisar antara 14, 2- 31,2 mikron , lebar 9 , 5- 24 , 8 mi ­

kron , dinding ookis t a halus, t i dak mempuny ai mi kropi l , ti-

ap ookista mengandung sporokista , masa sporulasi (masa 

yang diperlukan ookista guna pembentukan sporozoit) ~ni­

mal 18 jam pada suhu 29°C, 21 jam ·pada suhu 26° C- 28°C, 24 

j~m pad?- suhu 20°C- 24°C, 24-28 jam pada s uhu kamar dan ti ­

dak mengal ami sporulasi pada suhu 8°C (Soulsby , 1975). 

Me nurut Reid (1972 ) kur un waktu antara infeksi ookista de-
' 

ngan pe rmulaan produksi ookista (masa prepaten) adalah 138 

jam. <s-c.) 

2 . Daur Hidup dan Horfo-l ogi 

Ayam terinfeksi ookista yang telah bersporulasi mela-

lui makanan atau air minumnya , , di dal am lambung o~ot (giz­

zard) sporokista dibebaskan dari ookista . Di duodenum dan 

jejenum dengan bantuan enzim pencernaan (getah paru{re as 

dan garam empedu) ektokista dan endokista dari spor okista 
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pec.::1h dan dibeb.::~skan sporozoi t (Rose , 1967) . t:ienurut 

NAkai dkk . (1981) s porozoi t berukuran _(.12 , 4 ::_ 1 , 2 mi k r on) 

x (3 ,3 ::_ 0 , 8 mikron) . Selanj u tnya sporo zoit menuju sekum 

d.::1n menembus epitel permukaan sekum . Nakai dkk . (1981). 
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menyatakan b.::1hVJa amil opektin yang terdapat dalam sporozoit 

merupakan sumber tenaga untuk kepe r luan ekskistasi dan rn e­

nembus epitel. Kemudian sporozoit tersebut dipagosit ol eh 

limfosit intra epitel (IEL) dan diangkut ke tempat yang 

l ebi h da lam menembus epi t e l permukaan l amina basal i s dan 

lAmina propia , kemudian dibawa ke ke l enjar Liberkuhn. Di 

sini sporozoit me ninggal kan I EL menembus sel- sel epitel 

kelenjar dan terdapat di bawah i nti sel induk s emang . 

Perger.::1kan IEL disebabkan olefu karena perubahan sens itivi-

tas I EL yang mengandung s porozoit (Lawn and Rose , 1982 ) . 

Di sini sporozoit berkembang menjadi tropozoit dan kemudi-

an tumbuh menjadi skizon gene r asi pertama yang berQkuran 

24 x 27 mikron dan menghasil kan mero zoit- me r ozoit . Tiap 
I 

skizon menghasilkan 900 merozoit gene r asi pertama yang rna-

sing- masing berukuran (2- 4 mikron) x (1-1 , 5 mikron) . He-

rozoit s e telah dewasa akan melep.8skan. diri dari se l e pitel r 

56 jam pa sca infeksi ( p . i . ) . 

l"iAsing- masing merozoi t masuk lagi ke dalam sel- s e l 

epitel yan8 masih segar dan kemudian tumbuh menjadi skizon 

generasi kedua yang bergaris tengah 50 mikron dan terl etak 

di atas inti s e l induk semang , skizon generAsi kedua ini 

tampak padA 72 jam p . i . Skizon ini memben t uk. merozoit 
~v 
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generasi kedua . 

Tiap skizon 8ene rasi kedua da pa t menben t w{ 200-330 

merozoit generasi kedua , berukuran 16 x 2 mikron , yang bi -

la masak akan membebaskan diri dari sel epitel , masQ~ ke 

dalam lumen sekum disertai perdarahan , 96 jam p.i. Bebe ­

rapa merozoit generasi kedua masuk ke dalam sel- sel epitel 

yang m~sih segar, kemudian tumbuh menjadi skizon generasi 

ketiga yang berada di bawah inti sel induk semang , beru-

kuran 9 x 7,6 mikron . Masing- masing skizon generasi keti-

ga membentuk 4-30 merozoit generasi ketiga yang berukuran 

_ 6, 8 x 1 mikron . Sebagian merozoit-merozoit generasi kedua 

menembus ke dalam sel- sel epitel yang masih segar de ngan 

tujuan membentuk mikrogamet yang berukurarr 1·2·, 4 x 6, 7 mi-

kron dan makrogamet yang hampir sebesar ookista. Kedua 

garnet ini mengadakan pembuahan dan te rjadilah zigot yang 

akan tumbuh menjadi ookista . Ookista yang telah dewasa 

akan terlepas dari epitel dan bersama tinja keluar tubuh , 

hal ini terjadi mulai hari ketujuh p.i. Jumlah ookista 

yang dikeluarkan bertambah dan mencapai maksimum pada hari 

kesepuluh p.i., kemudian menurun lagi. 

Bila tidak ada infeksi ulang maka setelah semua oo-

kista dikeluarkan dari tubuh, infeksi parasit akan bera­

khir (Soulsby, 1975) . Kejadia n ini disebut membatasi sen­

diri atau self-limiting (Reid, 1972) . 
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hari 

ookista 

hari VI 

mero.zoi t 
hari 

II 

skizon I 

Ga~bar 1. Siklus Hidup Eimeria t enella (Reid, 1984 ) 

3~ Gej ala Klinis 
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Ge jala klinis yang t ampak be r gantung pada jumlah oo-

kista yang menginfeksi . Bila infeksi hersifat ringan~ ti-

dak tampak adanya gejala klinis . Akan tetapi bila infek-

sinya bersifat berat , rnenyebabkan hewan anemia yang hebat 

sampAi bisa men.ye babkan kernatian ( Reid, 1972 ). 

Geja la k l inis mulai tampak ketika skizon generasi ke-

dua membesar dan merozoitnya keluar dari s el epitel sehing-

ga terj adi kerusakan sel- sel epitel dan perdarahan yang 
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me1uas d~1a~ sekum. He wan men~a1ami penurunan k~dar he~o­

g1obin , jum1ah eri trosit , dan hem~tokritnya . Hew~n diny a­

t~kan menderita anemia apabi1a hematokritnya menurun 1ebih 

d~ri 35% (Campbell d~n Dein, 1984 ). Pacta ayam yang diin­

feksi dengan 2 . 000 dan 10 . 000 ookista ~ · tene11a , hemato ­

kritnya berkur~ng denga n jelas semenjak hari kelima p . i . 

dari 29, 8 % menjadi 16 ,3 % dan dari 28 , 8 % menjadi 15 , 2 % 

(Long , 1963; Visco, 1975). 

Pertama-tama ditemui darah pacta tinj a penderita pacta 

hari keempat atau kelima p.i. Di samping i t u hewan t~mpak 

1esu, mengantuk , sayapnya terkulai, bul unya kusut dan di­

kotori oleh darah terutama di sekitar dubur , nafsu makan 

menurun sampai hilang sama s eka1i dan hewan t ampak ku rus. 

Perdarahan tersebut dapat terjadi luar biasa sehinega he­

wan mati pacta hari kelima hingga kedel apan p . i. (Long , 

1963; Hungerford, 1969 ; Souls by, 1975) . 

4. Pa togenitas dan Pe rubahan Pa tologi 

E. tenella adal ah koksidia yang sangat patogen pada 

ayam t e rutama yang berumur 4- 8 minggu. Pada infeksi yang 

berat, ayam akan mati pada .Prari keiima hingga kedelapan . 

Menurut Doran dan Far (1965 ) ayam yang berumur 1- 2 minggu 

1ebih tahan karena ekskistasi ookista be rkurang disebabkan 

oleh karena lemahnya gerakan 1ambung otot (gizzard) s ehing­

ga pemecahan pemec~han dinding ookista kurang sempurna , j u­

ga konsentrasi enzim pencernaan (getah pankreas dan gar am 

empedu) yang dihasi1kan suboptimal. 
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Ay ;:lm :; ;m g 1e bj.h t ua 1e bih tahan terhadap koksidios i s sekum 

disebabkan o1eh karena sistem kekeba1an sudah berkembang 

se t e1ah mend~pat infeksi yang ringan atau te1ah sembuh da-

ri serangan koksidiosis sekum diwak t u yang 1ampau (Sou1sby , 

1975). 

Long dkk . (1981) menyatakan bahwa ayam yang te1ah di­

keba1kan kemudian ditantang dengan ookista yang t e1ah ber­

s poru1asi , tidak tampak terjadi penurunan bera t badan , ke­

matian, dan geja1a k1inis 1ebih ringan dibandingkan dengan 

;:) yam y ;:)ng tidak dikeba1kan, tetapi tetap terjadi per1ukaan 

sekum dan tetap dihasi1kan ookista. 

Perubahan pa to1ogi anatomi ayam yang menderita koksi­

diosis sekum dipengaruhi o1eh kondisi dan karakter ayam ( 

umur, bangsa , keadaan makanan, dan status fisio1ogis) dan 

keadaan parasit (umur , ga1ur, dan jum1ah ookista yang meng­

in feks i) . Ru ff dan Reid ( 1977) mengemukai<: an bahwa se jum-

1ah ookista yang sama tidak menghasi1kan ~erajat kerusakan 

y ang sama pada ayam yang berbeda - beda . Juga kadar protein 

y ang t inggi pada ID;:lkanan menghasi1kan geja1a k1inis dan 

mort ;::~1 i tas yang tinggi daripada yang diberi makanan ber­

prpt ein rendah. Ayam yang menga1ami kekuran&an asam 1emak 

esensial akan 1ebih t;:lhan terhadap koksidi osis sekum dari­

pada ayam yang di da1am makanannya me ngandung 1ebih banyak 

1emak esensia1, dini1ai dengan morta1itas dan skor per1u­

k;:lan s ekum (Charney dkk ., 1971) . Pengaruh vitamin A ter­

hadap koksidios i s dipelajari oleh Sing dan Donovan (1973) 
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yang J:.end:::~ p ::n:k.:m , kebu tuh:::~ n vi t:::~ min A pada ayam yang diin ­

feksi Eimeria lebih b:::~nyak daripada ayam y~ng tidak di in -

feksi . Pada ayam yang diinfeksi hila pe~berian vitamin A 

dikuran8i kejadian koksi diosis akan lebih parah. 

Ruff dkk . (1981) menyatakan bah\'Ja ookis t a yang te lah 

bersporulasi yang telah disimpan selama 6- 8 bulan menunju..~-

kan penurunan pa t ogenitasnya . Penilaian pa togenitas terse-

but berdas:::~rkan pada penurunan jumlah sporokista y ~ng hi-

dup , jumlah sporozoit yang hidup setelah ekskistasi, jum~ 

lRh s porozoit yang dapa t menetrasi sel ginjal (in vitro), 

berat badan , s kor perlukaan sekum, pigmen plasma dan pro-

tein plasma . Ookista yang dihasilkan dari ayam penderita 

yang t elah dioba ti arprinocid 1 mengalami penurcr~aa j umlah 

ookista yang bersporulasi dan infektivitas sporozoit (Ruff 

dkk.' 1978 ) . 

~ Visco dRn Burn (1972) mengemukakan bRhvta ayam- ayam 

yang be r umur 19 hari diinfeksi dengan 12 .000 , 21.000, ~ 

25 . 000, 40 . 000 , 100 .000, dan l 25.00Q ookista yang telah 

bersporul~si , menunjukkan skor perlukaan +, ++ , +++ , +++, 

+++ , +++ , cian + +++ dinilai dtel!l·g an cara Johns orr. cia!L Re.id ( 

1970) . Ayam yRng be.bas bakteri s aluran pencernaan akan 

lebih tahan terhadap koksidiosis sekum daripada ayam yang 

mengandung bakteri saluran pencernaan. 
' 

V/itl ock (1981) menyatakan bahwa sekum ayam yang diin-

feksi den6an 150.000 ookista ~ . tenella pada hari kelima 

dan keenam p.i. menyebabkan berat basah dan berat kering, 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SULFAQUINOXALINE... SOEMARGO SOEMARTONO



12 

dan kadar abu sekum meni ngkat 23 %, 25 %, dan 31 %, kadar 

Air dan kada r l emak s ekum tidak berubah . Keteb~lan mukosa , 

dan muskulus sekum dua kali lebih teba l daripada sekum 

Ay am yang tidak diinfeksi. J 

Kematian ayam penderita koksidiosis sekum bukan kare -

na perdarahan pada sekum tetapi disebabkan meningkatnya 

aktivitas thromboplastin sehingga menyebabkan koagulasi 

intravascula r (Long dkk . , 1981) . Henurut Witlock (1982) 

komponen toksik berasal dari epitel mikrosoma dan lapisan 

muskulus sekum. Jika jaringan tersebut dibuat ekstrak ke -

mudian disuntikkan perlahan-lahan akan menyebabkan penu-

runan prothrombin time dan jika penyuntikan dil akukan se-

ca ra cepat c3'kan menye babkan kema tian . ~fenrrrut Rikimaru 

dkk. (1960) substansi toksik tersebut menyebabkan hiper-

glikemia selanj"utnya mengalami hipoglikemia dan pengos-ong-

an gula darah menjelang kematian . 

5. Pencegahan dan Pengobatan 

Pencegahan koksidiosis sekum dapat dilakukan dengan 

pemeliharaan kebersihan peternakan, alat - alat yang dipakai 

makanan , minuman , dan pekerja atau arcrrrg ma-sn:k ke daiam 

.perusahaan ~ersebut . Cara ini sulit untuk menjamin bebas 

dari k oksidia karena ookista Eimeria sangat kecil , relatif 

ringan dan dapat terbawa oleh aliran angin , debu , air , ter-

bawa bersama makanan dan air minum, alat- alat perusahaan 

pekerja yang · ke luar masuk perusahaan . Ookista yang telah l 

bersporulasi yang berada di permu aan tanah yang terlindung ) 
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dari sinar ma t ahari hinggR 86 minggu masih ~empunyai dayR 

infeksi (Reid, 1972) . 

Untuk rnemelihara kebersihan da pat digunakan alkali 

pRnas 2 %, detergen panas , air sabun dan larutan amenia 

10 % (Richardson dan Kendall , 1957) . 

Pengendalian dengan pengebalan da pat dilakukan dengan 

memberikan takaran tunggal a t au dengan infeksi berulang 

dengan ookista ~· tenella akan memberikan daya perlindung­

~n pada induk semang untuk melawan tantangan (reinfeksi) . 

LeRthem dan nurn (1968 ) te lah mencoba mengebalkan anak 

ayam terhadap ~· tenella dengan menginfeksi ulang dengan 

takaran 500, 5 . 000 , 50 . 000 , 100 . 000 ookista yang telah 

bersporulasi dengan interval 21 hari akan mendapatkan ke ­

kebalan selama tiga bulan dari pengebalan terakhir . 

Kekebalan yang ditimbulkan bersifat relatif, hanya 

melindungi dari kematian akibat tantangan , gejala klinis 

IDRSih tampak v1alaupun menjadi ringan dan masih dihasilkan 

ookista . Henurut Long (1980) kekebalan yang berkembang 

terhadap satu jenis (spesies) Eimeria , tidak membe rikan 

penge balan silang melawan tan tanga1m.. jen.is l ainny a .. 

Pengendalian dengan pengobatan , dapat digunakan mi­

salnya : s~lfaquinoxaline dapat digunakan untuk pengobat­

an koksidiosis sekum diberikan 0 , 050 % dalam makanan teta­

pi untuk pencegahan diberikan 0 , 0125 % hingga 0 , 033 % da­

lam makanan . Untuk pencegahan dibe rikan nitrofenid 0 , 02 % 

hingga 0 , 025 % dalam makanan tetapi untuk pengobatan 
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diberikan 0 , 05 % dalam makanan . Sulfamerazin sebagai pen­

cegahan diberikan 0 , 02 ~ dalam makanan dan 0 , 03 % sebagai 

pengobatan . Sulfadimidin diberikan 0 , 4 % dalam makanan 

dan 0 ,2 % dalam air minum . Sulfaguinidin diberikan l % 

dalam makanan . Amprolium diberikan 0 , 0125 % dal am makanan . 

Zoalen untuk pencegahan diberikan 0 , 01 % hingga 0 , 015 % 

dalam makanan . Untuk pencegahan diberikan nitrofurazone 

0 , 0005 % hingga 0 , 001 % da lam makanan atau minuman dan 

0 , 022 % sebagai pengobatan . Fur azolidon diber ikan 0 , 0055% 

da l am makanan . Unistat diberikan 0 , 1 % dalam makanan . 

Trithiadol diberikan 0 , 06 % hingga 0 , 09 % dalam makanan . 

' Pol istat diberikan 0 , 02 % dal am makanan. Gl ikamide dibe -

rikan 0 , 003 % dal am makanan . Kombinas'i 0' , 0075% nitrofw­

zone dengan 0 , 0008 % furazolidon . Kombinasi 0 , 006 % am­

prolium dengan 0 ,.006 % sulfaquinO.Xrlline l ebih baik daripa­

da diberikan s endiri- sendiri (Soulsby , 1975 ; Roberson , 

1981) . 

Penggunaan koksidiostat yang terus- menerus dalam sua-

tu peternakan ayam dapat menyebabkan terbentuknya galur 

Eimeria yang tanaJ!Il. terhadap koksidi os,tait ir.e:tr!ireJbwt .. 

McLoughlin dan Gardiner (1967 ) mendapatkan galur Eimeria 

tenell a yang t ahan terhadrlp 0 , 0125 % nica r bazin setelah 

pasase kesebelas dan sampai pada pasase keempat puluh t i -

dak te r jadi resisten sil ang dengan amprolium, arsenos oben-

zene . McLoughlin dan Gardiner (1961) mendapatkan galur ~· 

tenella yang tahan terhadap 0 , 003 % glikarbilamide setelah 
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pasase kesembilan dan t~han juga terhada p ni tro furazone 

tetapi masih peka te rhada p nic ~ rbazine , trithiadol, zoale ­

ne, arsenosobezene atau unistat . 

Apakah si f at galur yang te lah tahan te r hada p suatu 

macam koksidiosis akan tahan terus-menerus , dipelajari 

ol eh Gardiner dan McLoughlin (1963 ) yang mendapatkan galur 

~ · tenella yang telah tahan terhadap glikarbil amide walau­

pun telah dipasasekan sembilan kali pada ayam yang tidak 

diberi koksidiostat dalam makanannya tetapi masih memil iki 

si fa t tahan terhadap glikarbilamide. McLoughlin dan Chute 

(1968 ) mendapatkan galur ~. tenel la yang tahan terhadap 

amprol ium, kemudi an setel ah dipasasekan enam kali pada 

ayam- ayam yang diberi koksidi ostat acriflavin 0 , 05 % dalam 

makanannya, menghasilkan galur ~· tenell a yang peka kemba ­

li terhadap amprolium . f1cHanus dkk . (1968) mendapatkan 

galur ~. tenella , ~. maxima, ~. brunetti , dan E. acervuli­

na yang tahan ter hadap quinolin setelah pasase 4-8 kali . 

6. Tinjauan Obat 

6. 1 Sulfa~uinoxaline 

SulfaqiDir:roxa1fi!Ie merupakan sa·Ial'r s·crtu derivat surr<m­

amide . Oba:t ini berbentuk serbuk kristal berwarna kuning , 

tidak be rbau , tidak mempunyai rasa , larut dalam alkohol, 

tidak larut dalam air kecuali garam natriumnya (Blacow , 

1973). Sul f aquinoxaline dapat digunakan untuk pengobatan 

k oksidi osis sekum pada ayam . Sulfaquinoxal ine dapat dibe­

rikan dalam makanan atau air minum . Pengoba t an koksidios is 
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sekurn melalui air minum dengan menggunakan sulfAquinoxali ­

ne dalam bent uk l::Jrutan gAram natriur.mya (Nartin, 1971) . 

SulfAquinOX::lline dapat digunakan untuk pengobatan 

koksidiosis melalui rnakanan dengan konsentrasi 0 , 05-0,1 % 

atau melalui air minum dengan konsentrasi 0 , 04 % (Reid , 

1984). 

Henurut Roberson (1981), secara keseluruhan sulfona­

mide bekerja pada skizon generasi kedua dari spesies Eime­

ria. Sulfaquinoxaline sendiri dapat menyebabkan derajat 

kerusakan terhadap sporozoit dan skizon generasi kedua ~. 

tenella . Puncak kerja sulfonamide pada hari keempat dari 

siklus hidup ~. tenella. Jadi kerja obat ini pada skizon 

generasi kedua . 

Pengobatan koksidiosis sekum dengan sulfaquinox::Jline 

dApAt dilak~~an pada sekelompok aya~ yang m::Jsih dalam sta­

dium permulaan penyakit, yang ditandai gejala klinis ring­

an seperti lesu dan nafsu makan menurun. Mengingat sulfa­

quinoxaline mempunyai beberapa efek samping maka pemberi­

annya tidak boleh lebih dari lima hari berturut- turut. 

Efek samping yang d::Jpat ter.fadi antar::J lain : _p'erd::Jrahan. 

pada hati , limpha, otot- otot dada, lutut, sayap, dan rong­

ga perut , bisa juga terj::Jdi hipopl::Jsia s umsum tulang bela­

kang (Soulsby , 1975 ; Tarmudji , 1984). 

Cara kerja sulf::Jquinoxaline mengadakan hambatan kom­

petitif dengan asam paraamino bens oat ( PABA) dan atau meng­

hambat metabolisme asam folat . PABA dan asam folat 
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merupr.~k.gn b-'3han yanG pen t ing di dalam sintesa sejumlah be ­

sar mete~ial inti s el selama perkembanfa n skizon generasi 

kedua Eimeria (Roberson , 1981) . 

N 

Gambar 2. Sul faquinoxaline ( B~anuer, . l977) 

6 . 2 Am:prolium 

Amprolium me rupakan derivat dari pi r i midi n , yang mem­

punyai rumus kimia : 1- (4- amino- 2- N- propyl-5- pyri midi nyl ) 

me thy l - 2- picoliniumchloride hydroc hlo r ide , adalah senyawa 

yang berbentuk bubuk putih , tidak berbau dan mudah larut 

dalam air maupun dalam a l kohol (Roberson, 1981 ) . 

Pemberian amprolium sebesar 125 ppm pada makanan efek­

tif untuk memberantas E. tenell a dan ~. necatrix. Te tapi 

pemberian sebesr.~r dosis tersebut tidak dapat menekan pro­

duksi ookista secara kesel uruhan . Untuk keperl uan pence­

gahan dapat digunakan secr.~ra terus - menerus dengan konsen­

trasi 0 , 0125 % dalam makanan . Untuk pengobatan atau bil a 

terjadi wabah diant ara kelompok ayam, diberikan dengan 
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konsentrasi 0 , 0125- 0 , 025 % dA1Am makAnan se1ama dua minggu 

( Roberson, 1981 ) . 

Cara kerj a ampro1ium mengadakan penggan t ian tiamin di 

da1am metabolisme par~sit , sehingga metabolisme asam fol at 

dari pArasit terganggu . Ampro1ium sebagian besar bekerja 

pada hari ketiga dari sik1us hidup ~. tene1la , yaitu pada 

skizon generasi pertama sehirrgga tidak terbentuk merozoit. 

Di samping itu juga menghambat beberapa tingkatan dari fa-

se seksua1 (gametogony) dan sporcrzoi t (Roberson, 1981 ) . 
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Gambar 3. Amprol ium (Roberson, 1981) 
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Skema titik tangkap kerja obat derivat sulfa dan derivat 

pirimidin ( @an dkk., 1980) . 
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